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A. Kemandirian sebagai | su Perkembangan pada Remaja

Perkembangan kemandiriaaufonomy pada remaja merupakan salah satu
Isu yang sama penting dan menariknya untuk dikegasa serius dengan isu
perkembangan identitas. Pentingnya kajian secardusseterhadap isu
perkembangan kemandirian pada remaja didasarkaad&gpertimbangan bahwa
bagi remaja, pencapaian kemandirian merupakan dastakk menjadi orang
dewasa yang sempurna. Kemandirian dapat mendasamng adewasa dalam
menentukan sikap, mengambil keputusan dengan tepefa keajegan dalam
menentukan dan melakukan prinsip-prinsip kebendemn kebaikan. Gambaran
pentingnya kemandirian dimiliki oleh remaja tampp&da komitmen profesi
bimbingan dan konseling yang menyatakan bahwa ibgab dan konseling yang
diharapkan terjadi pada jalur pendidikan formaklad bimbingan dan konseling
yang memandirikan (Ditien PMPTK, 2007)..

Kajian terhadap isu perkembangan kemandirian padeja akan sangat
menarik karena fenomena perkembangan kemandirianadiyarakat, terutama
kultur masyarakat timur seperti Indonesia, seringaldhtafsirkan. Misalnya,
perilaku kemandirian terkadang ditafsirkan sebgganberontakanrébellion)
karena pada kenyataannya remaja yang memulai méagegkan kemandirian
sering kali diawali dengan memunculkan perilakugyidak sesuai dengan aturan
keluarga (Steinberg, 1995 : 286). Akibatnya oramg kurang toleran terhadap
proses perolehan kemandirian yang dilakukan renTagtapi dalam situasi lain
orang tua ternyata menginginkan remaja memiliki &edirian, bahkan mereka
berharap saat dewasa nanti tidak lagi bergantupgdeeorang tua. Inferensi dari
salah satu fenomena perkembangan kemandirian dalata bahwa tidak sedikit
orang tua yang belum memahami kemandirian. Apanggginnya kemandirian
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kemamndirian? Jawaban atas pertanyaan-pertangasebtit dipaparkan pada
bagian berikut ini.

B. Konsep Kemandirian

Dalam teori kemandirian yang dikembangkan Steinb@g95) istilah
independencedan autonomy sering disejajarartikan secara silih berganti
(interchangeable sesuai dengan konsep kedua istilah tersebut. iMestara
umum kedua istilah tersebut memiliki arti yang sayakni kemandirian, tetapi
sesungguhnya secara konseptual kedua istilah terbebbeda. Secara leksikal
independenceberarti kemerdekaan atau kebebasan (Kamus Inbglmsiesia).
Secara konseptuaindependencemengacu kepada kapasitas individu untuk
memperlakukan diri sendiri. Steinberg (1995 : 28@nyatakannyadependence
generally refers to individuals’ capacity to behawe their own Berdasarkan
konsepindependenceni Steinberg (1995) menjelaskan bahwa anak yamgls
mencapaindependencéa mampu menjalankan atau melakukan sendiri alvit
hidup terlepas dari pengaruh kontrol orang laiuteana orang tua. Misalnya,
ketika anak ingin buang air kecil ia langsung pedgitoilet, tidak merengek-
rengek meminta dibantu buka celana atau minta idarartempat kencing.
Kemandirian yang mengarah kepada konsependencéni merupakan bagian
dari perkembangarautonomy selama masa remaja, hanya sajatonomy
mencakup dimensi emosional, behavioral, dan nieinberg (1995 : 286)
menegaskathe growth of independence is surely a part of beng autonomous
during adolescence

Hanna Widjaja (1986), mengemukakan tiga istilahgybersepadanan untuk
menunjukkan kemampuan berdikari anak, yastwtonomy kompetensi, dan
kemandirian. Menurutnya, kompetensi berarti kemampuntuk bersaing dengan
individu-individu lain yang normal. Kompetensi jugaenunjuk pada suatu taraf
mental yang cukup pada individu untuk memikul tanmggjawab atas tindakan-
tindakannya. Istilarautonomy seringkali disamaartikan dengan kemandirian,
sehingga didefinisikan bahwa individu yang otonatah individu yang mandiri,
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tidak mengandalkan bantuan atau dukungan orang#aig kompeten, dan bebas
bertindak. Padahal dalam perspektif Hanna Widjd886¢) autonomy dan
kemandirian adalah dua konsep yang berbeda. Memyau kemandirian
menunjuk pada adanya kepercayaan akan kemampuaonidik menyelesaikan
persoalan-persoalan tanpa bantuan khusus dari deamgkeengganan untuk
dikontrol orang lain, dapat melakukan sendiri k&gakegiatan, dan
menyelesaikan sendiri masalah-masalah yang dihadapi

Dalam pandangan Lerner (1976), konsep kemandiriantoiomy
mencakup kebebasan untuk bertindak, tidan terggrntepada orang lain, tidak
terpengaruh lingkugan dan bebas mengatur kebutusandiri. Konsep
kemandirian ini hampir senada dengan yang diajik&atson dan Lindgren
(1973) yang menyatakan bahwa kemandiramdnomy ialah kebebasan untuk
mengambil inisiatif, mengatasi hambatan, gigih walasaha, dan melakukan
sendiri segala sesuatu tanpa bantuan orang lain.

Dengan menggunakan istilalautonomy Steinberg (1995 : 285)
mengkonsepsikan kemandirian sebaggf governing persoryakni kemampuan
menguasai diri sendiri.

Jika konsep-konsep di atas dicermati, maka konsapakdirian adalah
kemampuan untuk menguasai, mengatur, atau mengailolaendiri. Remaja
yang memiliki kemandirian ditandai oleh kemampuanoptuk tidak tergantung
secara emosional terhadap orang lain terutama drag mampu mengambil
keputusan secara mandiri dan konsekuen terhadaptusam tersebut, serta
kemampuan menggunakan (memiliki) seperangkat priesitang benar dan salah
serta penting dan tidak penting (Steinberg, 199%g&mampuannya untuk tidak
tergantung secara emosional terhadap orang lautatea orang tua disebut
kemandirian emosional efnotional autonon)y  kemampuan mengambil
keputusan secara mandiri dan konsekuen terhadaptusam tersebut disebut
kemandirian behavioral bé€havioral autononmjy serta  kemampuan untuk
memaknai seperangkat prinsip tentang benar dah salda penting dan tidak
penting disebut kemandirian nilaialues autonomy



C. Perkembangan Kemandirian pada Remaja

Kemandirian gutonomy merupakan salah satu tugas perkembangan yang
fundamental pada tahun-tahun perkembangan masgareBSiginberg (1995 :
286) menegaskamecoming an autonomous person — a self governirgppe- is
one of the fundamental development tasks of thdeswknt years Disebut
fundamental karena pencapaian kemandirian padajaesaagat penting artinya
dalam kerangka menjadi individu dewasa. Bahkan ipgmga kemandirian
diperoleh individu pada masa remaja sama dengaringaga pencapaian
identitas diri oleh mereka. Steinberg (1993 : 286¢negaskan for most
adolescents, establishing a sense of autonomy im@srtant a part of becoming
an adult as is establishing a sense of ident)feh karena itu mereka begitu gigih
dalam memperjuangkan kemandirian. Fasick (Ricef19%836) membahasakan
perjuangan akan kemandirian mereka dengan ungkapan ...... of every
adolescent is to be accepted as an autonomous. adul

Sesungguhnya tidak mudah bagi remaja dalam menaperfan
kemandiriannya. Kesulitannya terletak pada upayaubesan ikatan infantile
yang telah berkembang dan dinikmati dengan pensi&a mgaman selama masa
kanak-kanak. Bahkan pemutusan ikatan infantile sémingkali menimbulkan
reaksi yang sulit dipahaminjsunderstoodbagi kedua belah pihak --- remaja dan
orang tua (Rice, 1996). Terkadang remaja sering kalsulitan dalam
memutuskan simpul-simpul ikatan emosional kekdrmakakannya secara logis
dan objektif. Dalam upayanya itu mereka kadangakgdharus menentang
keinginan dan aturan orang tua. Orang tua terkadaegnpersepsi upaya
pemutusan simpul-simpul ikatan infantii yang dilkko remaja sebagai
pemberontakan atau peminggatan. Sekaitan dengaiitke remaja — orang tua
dalam memutuskan ikatan infantile dalam kerangkacgeaian kemandiriannya
Steinberg (1995 : 286) menyatakantonomy is often confused with rebellion,
and becoming an independent person is often eduaith breaking away from
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Dalam analisis Steinberg (1995 : 290) jika rem&gaytama remaja awal,
mampu memutuskan simpul-simpul ikatan infantile ena&k akan melakukan
separasi, yakni pemisahan diri dari keluarga. Kedlan dalam melakukan
separasi inilah yang merupakan dasar bagi pencapgamandirian terutama
kemandirian yang bersifahdependenceDengan kata lain kemandirian yang
pertama muncul pada diri individu adalah kemandirigang bersifat
independenceyakni lepasnya ikatan-ikatan emosional infanitildividu sehingga
ia dapat menentukan sesuatu tanpa harus selaldwdagan emosional dari
orang tua. Oleh karena itu pada masa remaja ada paegerakan kemandirian
yang dinamis dari ketidakmandirian individu padasen&anak-kanak menuju
kemandirian yang lebih bersifautonomypada masa dewasa. Steinberg (1995 :
286) menyatakarduring adolescence, there is a movement away froen t
dependency typical of childhood toward the autontypical of adulthood.

Kemandirian emosional berkembang lebih awal danjaderdasar bagi
perkembangan kemandirian behavioral dan nilai. @embindividu
mengembangkan secara lebih matang kemandirian enabisya, secara perlahan
la mengembangkan kemandirian behavioralnya. Per&egdam kemandirian
emosional dan behavioral tersebut menjadi dasarpeskiembangan kemandirian
nilai. Oleh karena itu, pada diri individu kemanatir nilai berkembang lebih akhir

dibanding kemandirian emosional dan behavioral.

D. Tipe-tipe Kemandirian pada Remaja

Steinberg (1995 : 289) membagi kemandirian dalaga tipe, yaitu
kemandirian emosional efnotional autonon)y kemandirian behavioral
(behavioral autonomy dan kemandirian nilaivelues autonon)y Kemandirian
emosional ¢émotional autonon)y pada remaja ialah dimensi kemandirian yang
berhubungan dengan perubahan keterikatan hubumgesianal remaja dengan
orang lain, terutama dengan orang tua. Oleh kaitenkemandirian emosional
didefinisikan sebagai kemampuan remaja untuk tidekgantung terhadap
dukungan emosional orang lain, terutama orang Kemnandirian behavioral
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(behavioral autononjypada remaja ialah dimensi kemandirian yang mkruju
kepada kemampuan remaja membuat keputusan setms den konsekuen atas
keputusannya itu. Kemandirian nilaa{ues autonomypada remaja ialah dimensi
kemandirian yang merujuk kepada kemampuan untuk akean seperangkat

prinsip tentang benar dan salah, serta pentingidak penting.

1. Kemandirian Emosional (Emotional Autonomy)

Pemudaran ikatan emosional anak dengan orang te pasa remaja
terjadi dengan sangat cepat. Percepatan pemudabamdman itu terjadi seiring
dengan semakin mandirinya remaja dalam mengurusehdiri. Dalam analisis
Berk (1994) konsekuensi dari semakin mampunya @nmagngurus dirinya
sendiri maka waktu yang diluangkan orang tua texhaahak semakin berkurang
dengan sangat tajam. Proses ini sedikit besarnyaberkan peluang bagi remaja
untuk mengembangkan kemandiriannya terutama kemamemosional.

Proses psikososial lainnya yang mendorong remaagembangkan
kemandirian emosional adalah perubahan pengungkakasih sayang,
meningkatnya pendistribusian kewenangan dan tamgguvab, dan menurunnya
interaksi verbal dan kesempatan perjumpaan beraataga remaja dan orang tua,
di satu pihak dan semakin larutnya remaja dalana-pola hubungan teman
sebaya untuk menyelami hubungan dunia kehidupag lyaru di luar keluarga di
pihak lain. Kedua pihak ini lambat laun akan memgekan simpul-simpul ikatan
emosional infantil anak dengan orang tua (Steinb&895 : 290). Menjelang
akhir masa remaja ketergantungan emosional reradjadap orang tua menjadi
semakin jauh berkurang menyusul semakin memuncakeryandirian emosional
mereka, meskipun ikatan emosional remaja terhadapgotua sesungguhnya
tidak mungkin dapat diputuskan secara sempurnae(Ri896). Perlu dipahami
pula bahwa munculnya kemandirian emosional padaajeenbukan berarti
pemberontakan mereka terhadap keluarga, terutaamg dua atau pelepasan
hubungan orang tua anak. Oleh karena itu Steind®@pb : 190) dengan merujuk
kepada penelitian Collins (1990), Hill and Holmbe(k086), dan Steinberg



(1990) menegaskaadolescents can become emotionally autonomous tliem
parents without becoming detached from them

Beberapa hasil studi terkini menunjukkan bahwa ¢mikangan
kemandirian emosional terjadi pada rentang waktuingyacukup lama.
Perkembangannya dimulai pada awal masa remagly(in adolescengedan
dilanjutkan secara lebih sempurna pada masa deawaah ffoung adulthoop
(Steinberg, 1995 : 291). Menurut Silverberg dannBerg (Steinberg, 1995 :291)
ada empat aspek kemandirian emosional, yaitu gaubs mana remaja mampu
melakukandeidealized terhadap orang tua, (2) sejauh mana remaja mampu
memandang orang tua sebagai orang dewasa umurmargenis as peopje (3)
sejauh mana remaja tergantung kepada kemampuaneydliris tanpa
mengharapkan bantuan emosional orang laon (dependengy dan (4) sejauh
mana remaja mampu melakukan individualisasi di rdateubungannya dengan
orang tua.

Aspek pertama dari kemandirian emosional adaahdealized,yakni
kemampuan remaja untuk tidak mengidealkan orangytuaPerilaku yang dapat
dilihat ialah remaja memandang orang tua tidaknsafeya tahu, benar, dan
memiliki kekuasaan, sehingga pada saat menentidsaratl maka mereka tidak
lagi bergantung kepada dukungan emosional oranmgyauaMenurut penelitian
yang dilakukan Smollar dan Younis tahun 1985 ($mig, 1995 : 292) tidak
mudah bagi remaja untuk melakukde-idealized Bayangan masa kecil anak
tentang kehebatan orang tua tidak mudah untuk afilen atau dikritik.
Kesulitan untuk melakukawnle-idealizedremaja terbukti dari hasil riset yang
dilakukan Steinberg (1995 : 193) yang menemukdmwa masih banyak remaja
awal yang sudah mandiri secara emosional. Merelshnmaenganggap orang tua
selamanya tahu, benar, dan berkuasa atas diringreeklsl terkadang sulit sekedar
untuk menerima pandangan bahwa orang tua terkadelakukan kesalahan.

Aspek kedua dari kemandirian emosional adalah payada tentang
parents as peopleyakni kemampuan remaja dalam memandang orang tua

sebagaimana orang lain pada umumnya. Perilaku gapgt dilihat ialah remaja
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melihat orang tua sebagai individu selain sebagang tuanya dan berinteraksi
dengan orang tua tidak hanya dalam hubungan otemgrak tetapi juga dalam
hubungan antar individu. Menurut Steinberg (199291) remaja pada tingkat
SMA tampak mengalami kesulitan dalam memandanggotaa sebagaimana
orang lain pada umumnya. Dalam analisisnya aspekakdirian emosional ini
sulit berkembang dengan baik pada masa-masa remajagkin bisa sampai
dewasa muda.

Aspek ketiga dari kemandirian emosional adat@mdependencyyakni
suatu derajat di mana remaja tergantung kepadaydisendiri dari pada kepada
orang tuanya untuk suatu bantuan. Perilaku yangtddpihat ialah mampu
menunda keinginan untuk segera menumpahkan perdsgmda orang lain,
mampu menunda keinginan untuk meminta dukunganiemeikepada orang tua
atau orang dewasa lain ketika menghadapi masalah.

Aspek keempat dari kemandirian emosional pada eeradalah mereka
memiliki derajat individuasi dalam hubungan dengaang tua iQidividuated.
Individuasi berarti berperilaku lebih bertangguagab. Perilaku individuasi yang
dapat dilihat ialah mampu melihat perbedaan argaralangan orang tua dengan
pandangannya sendiri tentang dirinya, menunjukkaarilgku yang lebih
bertanggung jawab. Contoh perilaku remaja yang tii@rdierajat individuasi di
antaranya mereka mengelola uang jajan dengan caeaabung tanpa
sepengetahuan orang tua. Collins dan Smatanank8tg, 1995 . 293)
berkeyakinan bahwa perkembangan individuasi kek#@ihg/ang lebih tinggi
didorong oleh perkembangan kognisi sosial merekagni§i sosial remaja yang
dimaksud merujuk pada pemikiran mereka tentangrgireka dan hubungannya
dengan orang lain. Misalnya, remaja berpandangaméh saya berpendapat
bahwa saya adalah seorang gadis baik, maka saysanjadi gadis yang baik”.



2. Kemandirian Behavioral (Behavioral Autonomy)

Kemandirian perilaku behavioral autonomy merupakan kapasitas
individu dalam menentukan pilihan dan mengambilutepan. Remaja yang
memiliki kemandirian perilakubghavioral autononjybebas dari pengaruh pihak
lain dalam menentukan pilihan dan keputusan. Tdtakan berarti mereka tidak
perlu pendapat orang lain. Bagi remaja yang meimkidmandirian behavioral
memadai, pendapat/nasehat orang lain yang sesjalikdn sebagai dasar
pengembangan alternatif pilihan untuk dipertimbamgkdalam pengambilan
keputusan. Melalui pertimbangan diri sendiri dagesti orang lain ia mengambil
suatu keputusan yang mandiri bagaimana seharusrparidaku/bertindak (Hill
dan Holmbeck dalam Steinberg, 1992 : 296).

Kemandirian perilaku, khususnya kemampuan mandatas fisik
sesungguhnya sudah berkembang sejak usia anakgH&idjaja, 1986) dan
meningkat dengan sangat tajam pada usia remajangRatannya itu bahkan
lebih pesat dari pada peningkatan kemandirian emakilni bisa terjadi karena
didukung oleh perkembangan kognitif mereka yangas@mberkualitas. Dengan
perkembangan kognitif seperti ini remaja semakimma memandang ke depan,
memperhitungkan risiko-risiko dan kemungkinan hhasil dari alternatif pilihan
mereka, dan mampu memandang bahwa nasehat sesbmangrcemar/ternoda
oleh kepenringan-kepentingan dirinya sendiri (Sterg, 1993).

Menurut Steinberg (1993 : 296) ada tiga domain ketman perilaku
(behavioral autonomyyang berkembang pada masa remBjertama mereka
memiliki kemampuan mengambil keputusan yang ditatish (a) menyadari
adanya resiko dari tingkah lakunya, (b) memilireadatif pemecahan masalah
didasarkan atas pertimbangan sendiri dan orangd&mn(c) bertanggung jawab
atas konsekuensi dari keputusan yang diambilt§edug mereka memiliki
kekuatan terhadap pengaruh pihak lain yang ditadielh (a) tidak mudah
terpengaruh dalam situasi yang menuntut konformitgy tidak mudah
terpengaruh tekanan teman sebaya dan orang tam aaéngambil keputusan,
dan (c) memasuki kelompok sosial tanpa tekaiKatiga, mereka memiliki rasa
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percaya diri gelf reliance yang ditandai oleh (a) merasa mampu memenuhi
kebutuhan sehari-hari di rumah dan di sekolah,nfeyasa mampu memenuhi
tanggung jawab di rumah dan di sekolah, (c) menasmpu mengatasi sendiri

masalahnya, (d) berani mengemukakan ide atau gagasa

3. Kemandirian Nilai (Values Autonomy)

Kemandirian nilai ¥alues autonon)ymerupakan proses yang paling
kompleks, tidak jelas bagaimana proses berlanggangpencapaiannya, terjadi
melalui proses internalisasi yang pada lazimnyaktidlisadari, umumnya
berkembang paling kahir dan paling sulit dicapatase sempurna dibanding
kedua tipe kemandirian lainnya. Kemandirian nilgvalues autonon)yyang
dimaksud adalah kemampuan individu menolak tekaméuk mengikuti tuntutan
orang lain tentang keyakinabglief) dalam bidang nilai.

Menurut Rest (Steinberg, 1995 : 307) kemandirialai fberkembang
selama masa remaja khususnya tahun-tahun remaja &drkembangannya
didukung oleh kemandirian emosional dan kemandiparilaku yang memadai.
Menurut Steinberg (1993), dalam perkembangan kemandilai, terdapat tiga
perubahan yang teramati pada masa renRgeama keyakinan akan nilai-nilai
semakin abstralkapstract belief Perilaku yang dapat dilihat ialah remaja mampu
menimbang berbagai kemungkinan dalam bidang niMisalnya, remaja
mempertimbangkan berbagai kemungkinan yang akafadierpada saat
mengambil keputusan yang bernilai morakedug keyakinan akan nilai-nilai
semakin mengarah kepada yang bersifat prgim¢ipled belief. Perilaku yang
dapat dilihat ialah (a) berpikir dan (b) bertindasuai dengan prinsip yang dapat
dipertanggungjawabkan dalam bidang nilldetiga keyakinan akan niali-nilai
semakin terbentuk dalam diri remaja sendiri danabulanya dalam sistem nilai
yang diberikan oleh orang tuanya atau orang deVaasaya (ndependent beligf
Perilaku yang dapat dilihat ialah (a) remaja mumaengevaluasi kembali
keyakinan dan nilai-nilai yang diterimanya dari myaain, (b) berpikir sesuai
dengan keyakinan dan nilainya sendiri, dan (c)itgah laku sesuai dengan
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keyakinan dan nilainya sendiri. Misalnya remaja gugali kembali nilai-nilai
yang selama ini diyakini kebenarannya. Upaya rarmmajhakekatnya merupakan
proses evaluasi akan nilai-nilai yang diterimange drang lain.

Sebagian besar perkembangan kemandirian nilai ddipeltusuri pada
karakteristik perubahan kognitif. Dengan meningikatkemampuan rasional dan
makin berkembangnya kemampuan berpikir hipotetizaja, maka timbul minat-
minat remaja pada bidang-bidang ideologi dan fiiostan cara mereka melihat
persoalan-persoalan semakin mendetail. Oleh karpnases itu maka
perkembangan kemandirian nilai membawa perubahamigkean pada konsepsi-
konsepsi remaja tentang moral, politik, ideologingersoalan-persoalan agama
(Steinberg, 1993 : 303).

Secara sekuensial perkembangan kemandirian nilamp@esyaratkan
perkembangan kemandirian emosionam¢tional autononydan kemandirian
perilaku pehavioral autonon)y Steinberg (1995 : 304) menyatakhe growth
of value autonomy is encouraged by the developofearhotional and behavioral
development as wellKemandirian emosional membekali remaja dengan
kemampuan untuk melihat pandangan orang tua mege&ara lebih objektif
sedangkan kemandirian perilaku dapat menjadi dedgilremaja dalam upayanya
mencari kejelasan dari nilai-nilai yang telah daarkan kepadanya (Steinberg,
1995). Oleh karena itu perkembangan kemandiriaa bérlangsung belakangan,
umumnya pada masa remaja akhir atau dewasa medaaj& akhir merupakan
kesempatan bagi remaja untuk melakukan koreksikkgrgpenegasan kembali,
dan menilai ulang terhadap keyakinan-keyakinan diai-nilai yang mereka
warisi sejak masih berada dalam ketergantungan rkasak-kanaknya pada
orang tua (Adelson, 1980; Steinberg, 1993, BerR4]9
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